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Abstrak 

Tujuan: mengetahui tingkat kepedulian orang tua terhadap kondisi kesehatan gigi dan 
mulut anak pada usia 3-4 tahun, serta untuk mengetahui pengaruh pekerjaan orang tua 
dan Pendidikan  orang tua terhadap kondisi kesehatan gigi dan mulut anak di TK 
Multazam Kecematan Somba Opu Kabupaten Gowa. Metode Penelitian: Jenis penelitian 
yang digunakan adalah observasional deskriptif. Sampel yang digunakan sebanyak 70 
responden yang diperoleh dengan Teknik rumus slovin. Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara menggunakan kuesioner kepada orang tua dari masing-masing anak 
dan lembar observasi dari masing-masing anak. Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa 
tingkat kepedulian orang tua (ibu) terhadap kondisi kesehatan gigi dan mulut anak pada 
usia 3-4 tahun di TK Multazam tergolong baik jika kepedulian ibu masuk dalam kategori 
tinggi  (24,2%), sedangkan kondisi kesehatan gigi dan mulut anak yang tergolong sedang 
(14,2%) jika kepedulian ibu tinggi dan (37,1%) jika kepedulian ibu rendah dan kondisi 
kesehatan gigi dan mulut anak tergolong buruk. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai sig. 
0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan terdapat hubungan kepedulian orang tua dengan 
kondisi kesehatan gigi dan mulut anak pada usia 3-4 tahun di TK Multazam. Implikasi 
Penelitian : Bahwa masih ada beberapa responden yang kondisi kesehatan gigi dan 
mulutnya  karena tingkat kepedulian orang tua yang rendah. Rekomendasi: Perlu 
adanya kepedulian orang tua agar kondisi kesehatan gigi dan mulut anak dapat terjaga 
dengan baik. 
 
Kata kunci: Kepedulian orang tua, kesehatan gigi dan mulut,  usia 3-4 tahun 

Pendahuluan 

Kesehatan gigi dan mulut bagi usia 
prasekolah merupakan hal yang perlu 
mendapat perhatian serius bagi orang tua, 
tenaga kesehatan baik dokter maupun 
perawat, sebab karies gigi masih merupakan 
masalah utama kesehatan mulut di berbagai 
negara. Perawatan gigi yang kurang baik 
atau tidak adekuat menyebabkan masalah 

yang paling umum dari seluruh masalah 
kesehatan gigi pada masa kanak-kanak. 
Penyakit gigi masih sering diabaikan oleh 
banyak orang tua, mereka menganggap 
kerusakan gigi merupakan hal yang biasa 
terjadi pada anak. Rendahnya motivasi 
orang tua menyebabkan kegiatan menggosok 
gigi pada anak menjadi kurang maksimal. 
Kurangnya motivasi yang diberikan membuat 
anak tidak memperhatikan ketika orang tua 
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memberikan perintah untuk gosok gigi (Avi 
Dian Sari, 2017). 
Berdasarkan pengambilan data awal yang 
telah dilakukan kepada 7 siswa, didapatkan 
data bahwa siswa mengalami kondisi 
kesehatan gigi dan mulut baik hingga buruk. 
Peneliti melakukan studi awal dengan 
melakukan observasi kepada sisiwa. Pada 7 
siswa tersebut didapatkan hasil 1 siswa 
mengalami kondisi kesehatan gigi dan mulut 
baik, 4 siswa mengalami kondisi kesehatan 
gigi dan mulut sedang, dan 2 siswa yang 
mengalami kondisi kesehatan gigi dan mulut 
buruk. Berdasarkan wawancara peneliti 
dengan orang tua sisiwa yang mengalami 
kondisi kesehatan gigi dan mulut sedang 
hingga buruk menyatakan bahwa anakanya 
sering mengalami sakit gigi akibat sering 
tidak menyikat gigi setelah makan-makanan 
yag manis, orang tua siswa juga mengatakan 
mereka lebih sering mengikut kemauan 
anaknya untuk tidak sikat gigi setalah 
makan-makanan manis. selain gigi berlubang 
juga terdapat gigi yang patah. 
Berdasarkan data tersebut maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian yaitu 
Hubungan Kepedulian Orang Tua Dengan 
Kondisi Kesehatan Gigi Dan Mulut Anak Usia 
3-4 Tahun Di Tk Multazam Perumahan Gowa 
Lestari Kec. Somba Opu Kab.Gowa Tahun 
2020 
 
Metode 

Desain penelitian yang digunakan adalah 
survey analitik dengan pendekatan Cross 
Sectional Study yang termasuk dalam 
kategori penelitian kuantitatif yang 
bertujuan untuk melihat hubungan antara 
tingkat kepedulian orang tua terhadap 
kesehatan gigi dan mulut anak di TK 
Multazam. Penelitian ini dilakukan di 
wilayah TK Multazam dengan waktu 
pelaksanaa mulai dari                    Oktober – 
November 2020. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh anak usia Pra Sekolah di 
TK Multazam sebanyak 95 Anak.  
Pembagian sampel berdasarkan tujuan 
tertentu yang tidak menyimpang dari 
kriteria yang sudah ditetapkan oleh peneliti. 
Adapun kriteria inklusi (Orang tua yang hadir 

pada saat penelitian dilakukan & Orang tua siswa 

yang dapat membaca) dan kriteria eksklusi 
(Orang tua yang tidak bersedia menjadi 

responden & Siwa yang tidak diantar oleh orang 
tua).  

Dalam penelitian ini penulis mempersempit 
populasi yaitu jumlah seluruh anak usia dini 
sebanyak 95 anak dengan menghitung 
ukuran sampel yang dilakukan dengan 
menggunakan rumus sloving menurut 
Sugiyono (2011:87). 
Pengumpulan data yang digunakan peneliti 
adalah kuesioner atau angket yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian dan 
mengacu kepada konsep dan teori yang 
telah dibuat mengenai kepedulian orang tua 
terhadap kesehatan gigi dan mulut anak. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Data yang terkumpul dianalisis secara 
analitik dan diolah menggunakan SPSS versi 
25 yang hasilnya dapat dilihat dan disajikan 
dalam bentuk tabel berisi karatersitik 
responden sebagai berikut. 
 
a. Analisis Univariat 

     
                    Tabel 1 

Distribusi berdasarkan umur 
responden di wilayah TK Multazam 

Umur 
Frequency 

(f) 
Percent (%) 

17-25 Tahun 
(Remaja) 

7 10.0 

26-35 Tahun 
(Dewasa Awal) 

34 48.6 

36-45 Tahun 
(Dewasa 
Akhir) 

29 41.4 

Total 70 100.0 

 Sumber: Data primer November - Desember 2020 

 
Berdasarkan tabel.1 kategori umur 17-25 
Tahun (Remaja) berjumlah 7 (10,0%) 
Responden, kategori umur 26-35 Tahun 
(Dewasa Awal) 34 (48,6%) Responden, 
kategori umur 36-45 Tahun (Dewasa 
Akhir)29 (41,4%) Responden. 
 
                       Tabel  2 
Distribusi berdasarkan pekerjaan responden 

di wilayah TK Multazam 

Pekerjaan Frequency (f) Percent (%) 

IRT 30 42.9 

PNS 17 24.3 

NON PNS 23 32.9 
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Total 70 100.0 

Sumber: Data primer November- Desember 2020 
 

Berdasarkan tabel 2 kategori perkerjaan IRT 
berjumlah 30 (42,9%) Responden, kategori 
pekerjaan PNS berjumlah 17 ((24,3) 
Resonden, kategori pekerjaan Non PNS 
berjumlah 23 (32,9) Responden. 
                         
                         Tabel 3 
Distribusi berdasarkan tingkat pendidikan 
responden di wilayah TK Multazam 

Tingkat 

Pendidikan 
Frequency (f) Percent (%) 

Tamat SMP 1 1.4 

Tamat SMA 38 54.3 

Diploma 8 11.4 

Sarjana 23 32.9 

Total 70 100.0 

Sumber: data primer Novermber-Desember 2020 

 
Berdasarkan tabel 3 bahwa dari 70 yang 
termasuk kategori Pendidikan terakhir 
tamat SMP berjumlah 1 (1,4%) Responden, 
tamat SMA 38 (54,3%) Responden, Diploma 8 
(11,4%) Responden, Sarjana 23 (32,9%) 
Responden. 
 
                         Tabel 4  
Distribusi berdasarakan jenis kelamin anak 
responden di wilayah TK Multazam 

Jenis 

Kelamin 

Anak 

Frequency 

(f) 
Percent (%) 

Anak Laki-

laki 
41 58.6 

Anak 

Perempuan 
29 41.4 

Total 70 100.0 

Sumber: data primer Novermber-Desember 2020 

 
Berdasarkan tabel 4 jenis kelamin anak laki-
laki sebanyak 41 (58,6%) Responden dan 
jenis kelamin anak perempuan sebanyak 29 
(41,4%) Responden 
 
                      Tabel 5 

Distribusi berdasarakan kondisi kesehatan 
gigi anak responden di wilayah TK Multazam 

Kondisi 

kesehatan gigi 

anak 

Frequency (f) Percent (%) 

Baik 17 24.3 

Sedang 36 51.4 

Buruk  17 24.3 

Total  70 100.0 

Sumber: data primer Novermber-Desember 2020 
 

Berdasarkan tabel 5 bahwa dari 70 
responden, jumlah anak yang mengalami 
kondisi kesehatan gigi Baik terdapat 17 
(24,3%) Responden, jumlah anak yang 
mengalami kondisi kesehatan gigi Sedang 
terdapat 36 (51,4%) Responden, jumlah anak 
yang mengalami kondisi kesehatan gigi Buruk 
terdapat 17 (24,3%) Responden. 

 

Tabel 6 
Distribusi berdasarakan kepedulian ibu 

responden di wilayah TK Multazam 

Kepedulian ibu Frequency (f) 
Percent 

(%) 

Baik 27 38.6 

Kurang  43 61.4 

Total  70 100.0 

Sumber: data primer Novermber-Desember 2020 

 
Berdasarkan tabel 6 bahwa dari 70 
responden, tingkat kepedulian ibu baik 
terdapat 27 (38,6%) Responden dan tingkat 
kepedulian ibu kurang terdapat 43 (61,4%) 
Responden. 
 

b. Analisis Bivariat 
 

 
Tabel 7 

Hubungan kepedulian orang tua dengan tingkat 
kondisi kesehatan gigi dan mulut pada anak usia 

3-4 tahun di TK Multazam 
 Kepedulian Ibu 

Baik Kurang Total 

Kondisi Kesehatan 

Gigi Anak 

Baik 17 

24,2% 

0 

0% 

17 

24,2% 

Sedang 10 26 36 
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14,2% 37,1% 51,4% 

Buruk 0 

0% 

17 

24,2% 

17 

24,2% 

Total 
27 

38,5% 

43 

61,4% 

70 

100% 

Sumber: data primer Novermber-Desember 2020 

 
Berdasarkan table 7 di atas dengan jumlah 

70 responden yang kondisi kesehatan gigi baik 
terdapat 17 (24,2%) dan kepedulian ibu baik , 
yang mengalami kondisi kesehatan gigi sedang 
36 (51,4%) responden, di antaranya 10 (14,2%) 
responden kepedulian ibu baik, 26 (37,1%) 
responden kepedulian ibu kurang dan 17 
(24,2%) responden yang mengalami kondisi 
kesehatan gigi buruk dan kepedulian ibu 
rendah. 

 
Tabel 8 

Hubungan kepedulian orang tua dengan tingkat 
kondisi kesehatan gigi dan mulut pada anak 

usia Prasekolah di TK Multazam 
 Asymp.  

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. 

(2-

sided) 

Exact Sig. (1-sided) 

Pearson 

Chi-Square 

.000   

Continuity 

Correctionb 

.000   

Likelihood 

Ratio 

.000   

Fisher's 

Exact Test 

 .000 .000 

Linear-by-

Linear 

Association 

.000   

N of Valid 

Cases 

   

Sumber: data primer Novermber-Desember 2020 

 
Berdasarkan tabel 8 hasil dari uji chi square 

diketahui bahwa nilai sig. (2-sided) 0,000 < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara kondisi kesehatan gigi dengan 
kepedulian ibu pada anak usia 3-4 tahun di 
wilayah TK Multazam. 

 
 

Simpulan  

Berdasarkan hasil data penelitian mengenai 
Hubungan kepedulian orang tua dengan 
tingkat kondisi kesehatan gigi dan mulut 
pada anak usia 3-4 tahun di TK Multazam, 
maka tarik beberapa kesimpulan antara lain 
sebagai berikut:  

1. Tingkat pada anak yang mengalami 
kondisi kesehatan gigi Baik terdapat 17 
(24,3%) Responden, jumlah anak yang 
mengalami kondisi kesehatan gigi Sedang 
terdapat 36 (51,4%) Responden, jumlah anak 
yang mengalami kondisi kesehatan gigi Buruk 
terdapat 17 (24,3%) Responden. 

2. Untuk tingkat kepedulian ibu pada anak 
di TK Multazam tinggi terdapat 27 (38,6%) 
Responden dan tingkat kepedulian ibu 
rendah terdapat 43 (61,4%) Responden. 

3. Ada hubungan antara kondisi kesehatan 
gigi dan mulut anak dengan tingkat 
kepedulian ibu pada anak di TK Multazam 
dengan nilai p= 0,000 < 0,05. 
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